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Abstract

Tree identification is a very important to support almost all activities in the forest
sector. Unfortunately, the inavailability of data and computer programs that is user friendly
have caused ineficiency in tree identification. This research iries o make an expert system to
identify trees by using the leaf images. To store the data in the knowledge base one must
choose one of the some leaf images that are in the data base available in the program
according the characteristic of the leaf. Each leaf image has a code and the accumulation of
all codes build a tree code then this code is saved in the knowledge base. The tree code is
used to identify a tree by making the comparison between input chosen by user and the tree
code in the knowledge base using forward chaining. User who has information about a tree
can add to the knowledge base but this information must be validated by an expert before it is
used in the system. Another task of an expert is to give a CF (certainty factor) for each tree.

The result of this research shows that no more errors are found due to input mistakes
and the program is more user friendly. Another advantage is that the knowledge base is
more flexible, dynamic and well organized. Validation of knowledge base by experts can

increase the quality and accuracy of using the knowledge base system.
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1. Pengantar

Pohon yang merupakan bagian
penting dari ekosistem, memiliki jenis dan
karekteritik serta manfaat yang sangal
beragam yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor antara lain topografi, tanah, iklim dan
manusia. Jenis pohon sekitar 700 species
yang berdaun jarum dan sekitar 200.000
species yang tergabung dalam 385 warga
pohon yang berdaun lebar [1].

Identifikasi pohon yang merupakan
hal yang sangat penting bagi seorang
rimbawan karena hampir semua kegiatan
kehutanan memerlukan identifikasi pohon
terlebih dahulu baik untuk keperluan
pengusahaan hutan maupun untuk keperluan
perlindungan hutan. Namun karena rata-rata
umur pohon yang cukup panjang serta
penyebarannya yang begitu luas akan sangat
sulit bagi seseorang atau seorang pakar

sekalipun untuk mengetahui sebagaian besar
jenis pohon yang tumbuh di suatu daerah,
Sistem pakar menggunakan Dbasis
pengetahuan tertentu untuk memecahkan
suatuy masalah sama dengan seorang pakar
dimana seorang pakar menguasai suatu
keahlian khusus vyang tidak dimiliki oleh
sebagaian besar orang [2]. Penggunaan
sistem pakar untuk mengidentifikasi pohon
dengan basis pengatahuan yang telah
diketahui serta menambah dengan basis
pengetahuan yang ditemukan kemudian, akan
memberikan manfaat yang besar sehingga
tidak diperlukan pengulangan identifikasi
yang sama yang selanjutnya dapat
meningkatkan efisiensi biaya dan waktu.

2. Cara Penelitian
Terdapat beberapa tahap yang

dilakukan untuk mengembangkan sistem
pakar pengindentifikasi pohon yaitu :
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Tahap Akuisisi Pengetahuan

Pada tahap ini, akuisisi pengetahuan
berasal dari dokumen-dokumen yang telah
dipublikasikan oleh para ahli yang telah
melakukan penelitian dalam bidang
identifikasi pohon. Pengetahuan yang
dikumpulkan tersebut terkait dengan
anatomi pohon dengan mengamati ciri-ciri
citra pola daun yang telah diketahui
sebelumnya. -
Tahap Representasi Pengetahuan

Pada tahap ini, pengetahuan yang
didapatkan kemudian dikumpulkan dalam
suatu sistem basis pengetahuan dan
dikelompokkan sesuai dengan ciri-ciri
citra pola daun yang dimiliki serta
ditambah dengan informasi lain yang
mendukung. Dalam tahap ini pula, basis
pengetahuan yang ada dikodekan sehingga
dapat dimengerti oleh manusia dan dapat
dieksekusi oleh komputer.

Tahap Implementasi Sistem Pakar

Pada tahap ini, dikembangkan suatu
sisten pakar dengan menggunakan GUI
(Grafik User Interface) untuk
memudahkan konsultasi dengan sistem
serta menggunakan citra pola daun untuk
meningkatkan keakuratan. Demikian juga
dengan penjelasan dari konsultasi dibuat
dengan cara yang sama sehingga akan
memudahkan pemahaman hasil
identifikasi. Data flow diagram level 1
dari sistem pakar pengidentifikasi pohon

dapat dilihat pada Gambar 1, sedangkan

level 2 dan seterusnya bisa dilihat pada
{31.

Hal lain yang dikembangkan adalah
dengan membuat suatu interface yang
memungkinkan penambahan pengetahuan
yang baru dan setelah divalidasi oleh
pakar, kemudian dapat dimasukkan dalam
basis pengetahuan yang ada sehingga akan
menciptakan suatu sistem yang dinamis
dan dapat dikembangkan. Software yang
digunakan untuk keperluan
pengembangan sistem pakar ini adalah
Visual Basic 6.

Tahap Pengujian

Pada tahap ini, dilakukan pengujian
terhadap sistem pakar yang telah dibuat

dengan menggunakan data-data yang telah
ada.  Hasil pengujian ini kemudian
dijadikan dasar untuk membuat perbaikan-
perbaikan  yang  diperlukan  untuk
menghasilkan suatu sistem pakar seperti
yang diharapkan.

Tabel 1. Kode pohon

.....n.l||rm_||m,.u|nmnrrm|1Irrp||1nrpf||1mplmplmlmmml .

Kode Pohon Leshare I”uhon
_ (latin)
bldselflglh3izjzks | Arisoptera
grossivenia Slooten.
Dipterocarpus
bldle2f4glh3i2j3k3 | acutangulus
Vesque.
= Dipterocarpus
b1d1e0f4g1h3i3j3k3 Bornesrals-Slooten.
= Dipterocarpus
bld5e7f4gih3i3j3k3 candatus-Faxw. spp.
Hopea
bidie2flglh3i2j3k3 | dryobalanoides-
Mig.
n Shorea agamii P.S.
b1d6e7f1glh3i2j3k3 Ashton ssp
Shorea
bidSe2flgih5i2j3k3 | balanocarpoides
Symington
bldle2flglh3i2j2k3 Shorea bracteolata
Dyer

3. Hasil dan Pembahasan

Sistem pakar pengidentifikasi pohon
yang dikembangkan, dibagi kedalam 3
kategori yang didasarkan kepada
penggunanya : Kategori 1 digunakan oleh
user untuk konsultasi ; Kategori 2 digunakan
oleh pakar untuk menambah data baru dan
untuk editing data; Kategori 3 digunakan
oleh administrator.

Pada Gambar 2 adalah menu utama
program  pengidentifikasi pohon yang
memiliki 5 pilihan menu yaitu : Identifikasi
Pohon (digunakan oleh kategori 1), Tambah
Basis Pengetahuan (digunakan oleh kategori
1), Validasi Basis Pengetahuan (digunakan
oleh kategori 2), Administrator (digunakan
oleh kategori 3) dan Keluar.
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Gambar 1. DFD level | sistem pakar pengidentifikasi pohon
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Gambar 2. Menu utama sistem pakar pengidentifilzasi pohon
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3.1. Identifikasi Pohon suatu pohon. Tampilan dari menu Identifikasi
Pohon dapat dilihat pada Gambar 3.

Menu ini ditujukan kepada user yang

ingin berkonsultasi untuk mengetahui jenis

2
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Fungsi utama dari menu ini adalah
untuk melakukan proses pelacakan pohon
yang didasarkan atas pilihan opsi yang dipilih
oleh user. Terdapat dua kemungkinan yang
dihasilkan dari proses ini yaitu kemungkinan
pertama adalah pohon berhasil diidentifikasi
yang selanjutnya akan menampilkan tampilan
datagrid yang berisi data pohon seperti Nama
Latin, Nama Indonesia/Daerah, CF User.

Kemungkinan kedua adalah pohon
tidak berhasil diidentifikasi yang selanjutnya
akan menampilan pesan "Maaf, Kami Belum
Punya Data Pohon dengan Ciri-Ciri Tersebut”

Hasil yang didapatkan
memperlihatkan bahwa terdapat dua jenis
pohon dengan ciri-ciri yang sama yaitu :

Anisoptera grossivenia Slooten. dengan CF
72 dan Shorea alutaceae P.S.Ashton dengan
Sehingga dapat dikatakan bahwa

CF 76.5.

CF (tingkat kepercayaan) hasil identifikasi
lebih tinggi ke Shorea alutaceae P.S.Ashton.

3.2. Tambah Basis Pengetahuan

Menu ini ditujukan untuk user yang
ingin menambah data baru ke dalam basis
pengetahuan sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki oleh user tersebut. Data yang
dimasukkan oleh penggunan dikelompokkan
kedalam pengetahuan yang belum divalidasi.

User yang ingin menambah basis
pengetahuan harus terlebih dahulu mengisi
nama pohon baik dalam bahasa Latin atau
bahasa Indonesia/daerah sedangkan opsi lain

dapat  dikosongkan. Gambar 4
memperlihatkan menu  Tambah  Basis
Pengetahuan.

Giri-ciri yang diketahui
g ‘Kode Pohon
t ; [ il e T g IR D
Ulang ¢ Susunan Daun ‘/ F‘UU ¥ Susunan Daun : Daun Tunggal
% 7 Sosunan avun Majemk itr :'} Susunan Daun Mejemuk
Rikes © Tangkai Daun \/ E © Tangkei Daun : Seperti Halter
e | " Bentuk Helaian Daun ‘/ 199+ * Bentuk Helsian Daun ¢ Lanseat
. ™ Pinggir Daun \/ ESD vl . Pinggir Daun : Rata
* Ujung Daun \/ ISfJ "'} ' Ujung Daun :  Luncip
o ¢ Bentuk Dasar Daun \/ B - Bentuk Dasar Daun : Bundar
* Arah Urat Daun J ﬁl:;:! Arah Urat Daun 1 Bertautan dgn tepi daun
SRR 7 Jjumlah Urat Daun Sekunder V/ [ . Jumlah Urat Daun Sekunder : 13-17 pasang
S o — s
:- S & Duduk Daun \/ {80 ] Duduk Daun : Berseling
8!
= { -
Nama Latin Nama Indonesia/D aerah CF User |CF Pakar CF Gabungan
P |Anisoplera giossivenia Slooten. i i 2
—_[Shorea ahiacese P'SAshion Y SRR T 765
|od [ s CH .

"“Gambar 3. Menu féferit;‘ﬁkasi Pohon
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¢ Susunen Daun [Baun Tunggsl ' ]

T Susuran Do Majomok { ]

¢ Tangkai Daun [Seperti Halte: | é@
¢ Bentuk Helaian Daun [Lonse: 1

¢ Pinggir Daun [Pata |

¢ Ujung Daun [Loncio |

™ Bentuk Dasar Daun rBundur _i Beyseling

£ Arah Urat Daun [Bentautan dgn tepi daun |

© Jumlah Urat Daun Sekunder [3-12 pasang ]

@ [Buduk Daur] [ ]

Tput Data  Uhat Semua Data  Barkuan

¢ Sorvunan Donn Bojomk [ l
€ Tangkai Daun |Seperti Haker

r Benwuk HelsianDaun  [Lensel l
" Pinggit Daun Rata

O Ujung Daun * [luncip !

* Bentuk Dazar Daun [Bundar Joo =] _217pasang | 1317 peseng

¢ Arah Urat Daun [Betauian Dengan TepiDan g5 <],

@ [fumiah Urat Daun Sekunder (1317 paseg C

£ Duduk Daun [Berssiing fsi vl

- |
&

Tumbuh tersebar hampit dissiusuh pulsu Kalimantan tendama pada tansh yang| -
berpasic dan berbukit-bukit didastah pesisi. Pohon beperawakan besar,
batang lurus dan tinggi, bank rendah atau hampi Lbdak ada, cekung.

|membentang ssbagai akar-akar pammukaan yang besar. Tajuk kecd, terbuka. 1 1740 I
;gek Ili‘ll e m ; ”d’hhm : b P LR 1B 1M
an a1 P wa,

il

Gambar 5. T énépi!an menu Validasi Basis Pengetahuan
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3.3. Validasi Basis Pengetahuan

Menu ini ditujukan untuk pakar
(editor) yang berfungsi untuk melakukan
proses editing terhadap data yang telah
dimasukkan oleh user dan pakar juga dapat
menambah data baru kedalam basis
pengetahuan. Data yang telah diedit oleh
pakar kemudian masuk kedalam kelompok
pengetahuan yang sudah divalidasi.

Fungsi utama menu ini adalah untuk
melakukan validasi terhadap data yang
berasal dari user yang belum divalidasi.
Sebelum pakar melakukan validasi terhadap
data tersebut, pakar dapat melakukan editing
terhadap data tersebut sehingga sesuai dengan
fakta-fakta yang ada serta pengetahuan vang
dimiliki.

Selain itu pada menu ini juga terdapat
fasilitas untuk menambah data kedalam basis
pengetahuan yang dilakukan oleh pakar.
Tampilan menu menambah data yang
dilakukan pakar sama dengan tampilan menu
Tambah Basis Pengetahuan. Fasilitas lain
yang dapat digunakan oleh pakar adalah
melihat data yang ada (Gambar 6) dimana

e

fasilitas ini berfungsi untuk menampilkan
semua data baik yang masuk kedalam
kelompok belum divalidasi maupun sudah
divalidasi dan juga berfungsi untuk
menghapus data yang tidak diperlukan.

3.4. Administrator

Menu  ini  ditujukan  kepada
administrator sistem untuk melakukan proses
editing terhadap referensi yang diperlukan
serta mengaktifkan pakar yang dapat
melakukan validasi basis pengetahuan.

Fungsi Edit Daftar Pakar adalah
untuk melakukan penambahan pakar maupun
malakukan editing terhadap password dari
pakar.

Fungsi Edit Referensi Marga
berfungsi untuk menambah atau melakukan
editing terhadap daftar nama marga pohon.

Selain  itu, pada menu ini
administrator ~ dapat menambah item
pertanyaan yang dapat digunakan pada menu
lainnya serta dapat melakukan editing
terhadap fasilitas bantuan.

[ Nama Latin Nama Indonesia/Datah Verifikasi NoUrtPohon 2
b |Anisoptera grossivenia Slooten. tesak tembaga, marbani, penyau batu  {Sudah 1
Dipterocarpus acutangulus Vesque. keruing beludu, keruing merkah Sudah 2
Dipterocarpus borneensis Slooten. penderawan, awang buah, ompal Sudah 3
Dipterocarpus caudalus Fosw, spp. keruing deran, songgi derah Sudah 4
Hopea diyobalancides Mig. mang besi, emang berjangkar Sudah 5
Shorea agamil P.S. Ashton ssp meranti puteh timbul, malapi agama Sudah 6
Shorea balanocarpoides Symington meranti kuning Sudah 7
Shorea bracteolata Dyer meranti putih, benyau, lampong Sudah 8 9
|. ‘ r1) CH] Y " 1 it 0 ] 1 . LR - .!ﬂ
~Sorlir data telah diverifikasi menurut : |~ Sotir data belum diveifikasi menurut : -
Nemaloh | | Namalan | ]
NolnkPchon | NoUntPohon | | Keluar I

Gambar 6. Tampilan menu Lihat Semua data

93



M.I. Sarita, An Application of Expert System

‘Nama
¥ , p |Tarsan tarsan
Edit Beferensi Marga i Basuki basuki
Tesi tesi
Tambah Kelompok ’ Nunung {nunung
: Bagito bagto
Tambah Jtem Kelompok 1 Suleman ___wdeman ..

Edit Bantuan J

Keluar

- Gambar % Tdh;?uignilan meﬁu Edit Daftar Pakar

4. Kesimpulan

1.

Sistem pakar pengidentifikasi pohon
yang menggunakan citra pola daun
akan memudahkan user  untuk
berkonsultasi dengan sistem.

Kesalahan memasukkan input yang
biasa terjadi jika menggunakan teks
yang akan mempengaruhi proses
pelacakan data tidak ditemukan lagi.
Nilai CF pakar pada sistem pakar
pengidentifikasi pohon akan sangat
penting artinya jika  ditemukan
beberapa pohon dengan ciri-ciri yang
sama.

Penambahan data yang dilakukan oleh
user akan menambah keakuratan data
terutama yang berhubungan dengan
nama daerah yang digunakan terhadap
suatu jenis pohon.

Proses validasi basis pengetahuan yang
dilakukan - oleh pakar akan

meningkatkan performa dari sistem
pakar pengidentifikasi pohon karena
hanya data yang telah valid yang dapat

ditampilkan pada saat user
berkonsultasi dengan sistem.
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